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Abstrak 
Quick Response Code Indonesian Standart atau QRIS menjadi salah satu daya tarik yang kuat di tengah 
transformasi sistem keuangan yang diterapkan oleh pemerintah serta pelaku usaha. Namun banyaknya 
pengguna QRIS hanya di dominasi oleh Generasi Z dan Generasi Y yang sudah terbiasa dengan teknologi 
dibandingkan dengan Generasi X. Determinan penggunaan QRIS dan impor paga Generasi X di Provinsi 
Bali adalah mudah, aman dan manfaat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mudah, aman, 
manfaat secara langsung terhadap penggunaan QRIS juga menganalisis mudah, aman, manfaat dan 
penggunaan QRIS secara langsung terhadap impor dan untuk menganalisis mudah, aman dan manfaat 
secara tidak langsung terhadap impor melalui penggunaan QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali. Jenis 
data dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuantitatif yang diperoleh dari hasil kuesioner. 
Penelitian ini dilakukan di Provinsi Bali dengan jumlah 100 responden. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah Path Analysis. Hasil penelitian menunjukan mudah dan manfaat berpengaruh secara 
langsung, sedangkan aman tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap penggunan QRIS pada 
Generasi X di Provinsi Bali. Aman dan penggunaan QRIS berpengaruh secara langsung, sedangkan 
mudah dan manfaat tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap impor pada Generasi X di 
Provinsi Bali Mudah dan manfaat berpengaruh secara tidak langsung, sedangkan aman tidak memiliki 
pengaruh secara tidak langsung terhadap impor melalui penggunaan QRIS pada Generasi X di Provinsi 
Bali. Implikasi dari penelitian ini adalah mudah dan manfaat adalah pendorong utama bagi Generasi X 
di Provinsi Bali dalam menggunakan QRIS. Aman dianggap bukan faktor penting bagi Generasi X di 
Provinsi Bali dalam menggunakan QRIS. Peningkatan faktor aman dan penggunaan QRIS secara 
langsung dapat meningkatkan nilai impor bagi Generasi X di Provinsi Bali. Faktor mudah dan manfaat 
yang dipersepsikan tidak cukup kuat untuk langsung mempengaruhi keputusan impor pada Generasi X 
di Provinsi Bali. Mudah dan manfaat menjadi alasan utama bagi Generasi X di Provinsi Bali dalam 
melakukan impor melalui penggunaan QRIS. Aman dianggap bukan faktor utama bagi Generasi X di 
Provinsi Bali, dikarenakan adanya kepercayaan yang sudah terbangun mengenai keamanan dalam 
transaksi impor melalui penggunaan QRIS. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital di era globalisasi telah mengalami lonjakan yang 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Kemajuan teknologi telah menjadi salah satu 
pendorong utama transformasi ekonomi dan sosial di seluruh dunia. Teknologi telah membuka 
pintu untuk konektivitas yang lebih besar antara individu, perusahaan, dan negara-negara di 
berbagai belahan dunia. Salah satu aspek terpenting dari perkembangan teknologi digital 
adalah internet. Internet telah menjadi tulang punggung dari revolusi digital, menghubungkan 
jutaan orang di seluruh dunia dan memberikan akses tak terbatas terhadap sumber daya 
informasi. Kemunculan internet juga memungkinkan terciptanya berbagai platform 
komunikasi dan jejaring sosial yang memfasilitasi interaksi antarindividu dari berbagai 
belahan dunia. Penerapan teknologi digital juga telah merambah ke dunia bisnis dengan adopsi 
solusi-solusi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pasar, dan 
meningkatkan interaksi dengan pelanggan. Fenomena ini telah menciptakan peluang baru 
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dalam perdagangan internasional, dengan memfasilitasi aliran barang, jasa, dan informasi 
secara lebih cepat dan efisien. Salah satu dampak terbesar dari perkembangan teknologi digital 
adalah munculnya berbagai inovasi dalam sistem pembayaran, termasuk pembayaran 
elektronik, kartu kredit, mobile banking, dan Quick Response Code (QR Code) Payment. Inovasi-
inovasi ini memungkinkan konsumen untuk melakukan transaksi tanpa perlu menggunakan 
uang tunai secara fisik, melainkan cukup dengan menggunakan perangkat elektronik seperti 
smartphone atau kartu pembayaran. Penerapan teknologi dalam pembayaran telah mengalami 
revolusi besar, dengan berbagai inovasi yang memungkinkan transaksi keuangan dilakukan 
dengan lebih mudah, cepat, dan aman. Beberapa contoh bisnis dalam ekonomi digital yaitu 
pemasaran dan pengembangan berbasis online/internet, aplikasi berbasis website dan 
smartphone, permainan digital atau games, edukasi digital, e-commerce, marketplace, financial 
technology (fintech), dan masih banyak lagi (Manik & Sukadana, 2020).  

Perekonomian digital semakin dikuatkan oleh pandemi COVID-19 yang meningkatkan 
permintaan penggunaan layanan digital untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Google, 
Temasek, dan Bain & Company (2021) melakukan riset dan menemukan bahwa masyarakat 
mulai menerima layanan digital sebagai cara hidup yang baru, dengan sektor-sektor seperti 
transportasi online dan pengantaran makanan yang membuat masyarakat mengeluarkan lebih 
banyak dana untuk mendapatkan layanan tersebut. Pandemi COVID-19 yang berkelanjutan ini 
membawa momentum kuat untuk pertumbuhan layanan digital, salah satunya adalah 
pengadopsian pembayaran digital. Bank Indonesia bersama Asosiasi Sistem Pembayaran 
Indonesia (ASPI) pada tanggal 17 Agustus 2019 meluncurkan Quick Response Code Indonesian 
Standard (QRIS), sebuah alat pembayaran berbasis elektronik yang memudahkan transaksi 
non-tunai. QRIS merupakan perwujudan dari apa yang disebut sebagai Blueprint Sistem 
Pembayaran Indonesia 2025 (BSPI 2025) yang digagas oleh Bank Indonesia. Adapun poin QRIS 
dalam mewujudkan lima visi SPI 2025 yaitu mendukung integrasi ekonomi-keuangan digital 
nasional, mendukung digitalisasi perbankan, dan menjamin kepentingan nasional dalam 
ekonomi-keuangan digital antar negara. QRIS menggunakan kode QR yang universal, sehingga 
dapat diterima oleh berbagai aplikasi pembayaran.  

Dalam penggunaannya, teknologi pembayaran digital di Indonesia di dominasi oleh 
Generasi Y dan Generasi Z yang merupakan dua kelompok demografis yang tumbuh di tengah 
era digital dan telah membentuk tren baru dalam penggunaan teknologi pembayaran. Sebagai 
pengguna internet, Generasi Y dan Z memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk 
mengadopsi inovasi baru, seperti QRIS. Dibandingkan dengan Generasi X yang lahir pada tahun 
1965 sampai dengan 1980, Generasi Y dan Z terbiasa dengan keterampilan teknologi yang lebih 
maju dan menghabiskan lebih banyak waktu online. Generasi Y dan Z tidak hanya 
mengandalkan internet untuk berkomunikasi dan mengakses informasi, tetapi juga untuk 
melakukan berbagai transaksi, termasuk pembayaran digital. Individu yang merasa semakin 
mudah menggunakan internet, akan merasa semakin mudah mendapatkan manfaat dari 
teknologi tersebut. Hal ini membuat Generasi Y dan Z menjadi pengguna utama QRIS karena 
lebih terbuka terhadap kemungkinan menggunakan teknologi pembayaran yang lebih canggih 
dan efisien. Bank Indonesia mencatat, sampai dengan Juni 2023, jumlah merchant QRIS di 
Indonesia telah mencapai angka 26,7 juta dengan total jumlah pengguna QRIS sebanyak 37 juta. 
Jumlah tersebut sudah mencapai 82 persen dari total target pengguna 45 juta di tahun 2023. 
Adapun dampak dari banyaknya pengguna QRIS salah satunya mendorong kenaikan jumlah 
impor barang dari luar negeri. QRIS menawarkan kemudahan dan kecepatan bertransaksi, 
termasuk untuk transaksi internasional. Konsumen tak perlu lagi khawatir kesulitan 
melakukan pembayaran ketika membeli barang dari luar negeri. Pembayaran yang sebelumnya 
mungkin memerlukan transfer mata uang asing atau kartu kredit internasional, kini bisa 
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dilakukan hanya dengan scan kode QRIS menggunakan aplikasi dompet digital di smartphone. 
Hal ini dapat mendorong minat masyarakat selaku pengguna QRIS untuk berbelanja barang 
impor.  

Dalam perkembangannya, QRIS telah memfasilitasi konektivitas pembayaran 
antarnegara sejak tahun 2022, dengan cakupan Malaysia, Thailand, dan kini merambah 
Singapura yang baru diluncurkan pada tanggal 17 November 2023. Sampai dengan bulan 
Oktober 2023, jumlah keseluruhan merchant QRIS telah mencapai 29,6 juta merchant. Sejalan 
dengan perkembangan itu, transaksi QRIS antarnegara Indonesia-Thailand dan Indonesia-
Malaysia juga terus tumbuh positif dengan jumlah transaksi pada bulan Oktober 2023 tercatat 
sebanyak 59 ribu transaksi. Upaya Bank Indonesia dalam menciptakan sistem pembayaran 
lintas negara yang semakin praktis sangat berpotensi tingkatkan perekonomian, terutama 
sektor pariwisata yang mampu menarik wisatawan asing. Sebelumnya, metode pembayaran 
dengan uang tunai yang dilakukan oleh wisatawan asing mengharuskan wisatawan menukar 
uang negara asal dengan mata uang negara tujuan terlebih dahulu. Hal ini menyebabkan para 
wisatawan berpikir konservatif dan cenderung berhemat dalam membelanjakan uangnya 
karena keterbatasan jumlah uang yang dibawa. Lain halnya jika pembayaran dilakukan secara 
non tunai melalui QRIS Cross-Border. Cross-border payment memungkinkan adanya 
pembayaran lintas batas antarnegara dengan konversi mata uang secara otomatis. 

Dengan QRIS, konsumen dapat dengan mudah melakukan pembelian barang impor hanya 
dengan memindai kode QR melalui aplikasi pembayaran yang di miliki. Ini menghilangkan 
kebutuhan akan uang tunai atau kartu kredit, memberikan pengalaman pembayaran yang lebih 
efisien dan praktis. Dalam konteks ini, QRIS digunakan sebagai format kode QR yang dapat 
digunakan secara universal di berbagai negara. Transaksi pembayaran antarnegara menjadi 
lebih mudah dan cepat karena memungkinkan penggunaan QR Code yang sama pada negara-
negara yang sudah bekerja sama. QRIS Cross-Border mampu menjadi game changer yang dapat 
meningkatkan efisiensi, interoperabilitas dan menjadikan pembayaran lintas negara menjadi 
lebih inklusif sehingga meningkatkan devisa negara dan neraca perdagangan. Hal ini bukan 
tidak berdasar, karena nyatanya digitalisasi memang dapat mempercepat inklusi ekonomi 
dengan mengakselerasi dan mengkoneksikan sektor mikro, kecil, dan UMKM ke dalam platform 
digital, e-commerce, fintech, dan perbankan digital yang lebih luas, lebih cepat dan lebih murah. 
Salah satu Provinsi di Indonesia yang memiliki potensi besar untuk penggunaan QRIS adalah 
Bali. Menurut data Data Kantor Perwakilan BI Bali, penggunaan QRIS di Bali mengalami 
kenaikan setiap tahunnya. Meskipun Bali mengalami penurunan ekonomi yang cukup tajam 
akibat penurunan pariwisata selama pandemi COVID-19, namun dengan adopsi baru ini, pola 
kehidupan ekonomi Bali kini mulai pulih. Bank Indonesia (2022) mendukung akselerasi 
pemulihan ekonomi Bali dalam sistem keuangan melalui ketersediaan uang yang beredar di 
masyarakat, perluasan sistem pembayaran nontunai berbasis QRIS, dan penerapan 
Elektronifikasi Transaksi Pemerintah (ETP). 

Jumlah pengguna QRIS di Provinsi Bali mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 
2020 meningkat sebanyak 147.908 pengguna, tahun 2021 meningkat sebanyak 31.599 
pengguna, tahun 2022 meningkat sebanyak 412.000 pengguna dan pada tahun 2023 
meningkat sebanyak 376.000 pengguna. Peningkatan pengguna QRIS tersebut didukung 
dengan peningkatan jumlah penduduk suatu daerah. Ketika populasi suatu daerah bertambah, 
terjadi pula peningkatan dalam aktivitas ekonomi dan transaksi keuangan. Fenomena ini secara 
alami mendorong adopsi metode pembayaran yang lebih efisien dan praktis. QRIS menjadi 
pilihan yang menarik karena kemudahannya dalam melakukan pembayaran tanpa 
menggunakan uang tunai atau kartu kredit fisik. Dengan jumlah penduduk yang lebih besar, 
semakin banyak individu yang terdorong untuk mengadopsi teknologi pembayaran digital 
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seperti QRIS untuk memenuhi kebutuhan transaksinya. Adopsi QRIS yang semakin meningkat 
secara langsung mencerminkan perubahan perilaku masyarakat terhadap teknologi 
pembayaran. Semakin banyak orang yang tinggal di suatu daerah, semakin besar kesempatan 
untuk memperkenalkan dan mengedukasi tentang manfaat dan kemudahan menggunakan 
QRIS. Dengan demikian, pertumbuhan populasi tidak hanya menjadi pendorong untuk 
penggunaan QRIS, tetapi juga untuk memperluas kesadaran akan pentingnya transaksi 
keuangan yang efisien dan aman. 

Jumlah penduduk Provinsi Bali menurut Kabupaten/Kota mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Adapun jumlah penduduk tertinggi di Bali berada di Kabupaten Buleleng, Denpasar 
dan Badung. Peningkatan penggunaan QRIS tidak hanya didorong oleh perkembangan jumlah 
penduduk tetapi juga oleh tingginya jumlah pengguna internet. Peningkatan penetrasi internet 
ini memberikan landasan yang kuat bagi penggunaan QRIS, karena untuk menggunakan QRIS, 
pengguna memerlukan koneksi internet. Baik untuk melakukan scan QR code pada merchant, 
maupun untuk otorisasi pembayaran melalui aplikasi smartphone. Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS) Bali, persentase akses internet di Bali menunjukkan tren positif dalam 5 
tahun terakhir. Kota Denpasar, Badung, dan Gianyar menempati posisi teratas dengan 
persentase akses internet tertinggi. Fenomena ini mencerminkan perkembangan yang 
signifikan dalam konektivitas digital di wilayah-wilayah tersebut. Persentase pengguna 
internet hampir di seluruh Kabupaten Provinsi Bali mengalami kenaikan setiap tahunnya. Kota 
Denpasar memiliki persentase mengakses internet paling tinggi dibandingkan dengan 
kota/kabupaten lainnya. Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nasional 
yang hanya 79,5 persen. Pengguna internet yang tinggi telah menunjukkan dukungan yang 
signifikan terhadap penggunaan QRIS dalam berbagai transaksi keuangan. Adapun Generasi 
penyumbang penggunaan QRIS di Provinsi Bali menurut Bank Indonesia Provinsi Bali di tahun 
2023 di dominasi oleh Generasi Z dengan jumlah 35,32 persen yang kemudian diikuti oleh 
Generasi Y dengan jumlah 33,13 persen dan yang terendah berada di Generasi X dengan jumlah 
21,67 persen.  

Data menunjukkan bahwa Generasi X merupakan pengguna QRIS terendah di Provinsi 
Bali. Meskipun Generasi X memiliki daya beli yang signifikan dan cukup familiar dengan 
teknologi, data menunjukkan bahwa penggunaan QRIS cenderung lebih rendah di kalangan 
Generasi X. Beberapa faktor mungkin menjadi penyebab rendahnya penggunaan QRIS di 
kalangan Generasi X. Salah satunya adalah preferensi yang masih lebih kuat terhadap metode 
pembayaran tradisional seperti uang tunai atau kartu kredit/debit. Generasi X mungkin merasa 
lebih nyaman dengan cara-cara ini karena telah terbiasa dengan pembayaran tradisional 
selama bertahun-tahun. Selain itu, kurangnya kesadaran atau pemahaman tentang keuntungan 
dan kemudahan yang ditawarkan oleh QRIS juga dapat mempengaruhi tingkat adopsi di 
kalangan Generasi X. Dengan demikian, meskipun penggunaan QRIS masih rendah di kalangan 
Generasi X saat ini, potensi untuk pertumbuhan dan adopsi lebih lanjut tetap terbuka. Jumlah 
Generasi X di Provinsi Bali mengalami penurunan pada tahun 2020. Akan tetapi, pada tahun 
2021 sampai dengan 2023 jumlah Generasi X di Provinsi bali mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Di tengah tren peningkatan populasi Generasi X di Bali, terdapat fenomena menarik 
terkait adopsi teknologi pembayaran digital QRIS. Meskipun jumlah Generasi X di Bali terus 
meningkat setiap tahunnya, proporsi pengguna QRIS pada generasi ini masih tergolong rendah 
dibandingkan dengan Generasi Y dan Z. 

Faktor utama masyarakat memilih layanan digital, khususnya dompet digital dikarenakan 
mudah. Transaksi menggunakan QRIS dapat dilakukan di mana saja, baik di dalam negeri 
maupun luar negeri, hanya dengan menggunakan genggaman ponsel. Proses pembayarannya 
pun cepat dan langsung, tanpa perlu menunggu lama. QRIS juga menguntungkan bagi pembeli 
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dan penjual. Pembeli tidak perlu lagi membawa uang tunai atau kartu debit/kredit, cukup 
dengan scan kode QR yang tersedia di merchant. Bagi penjual, QRIS dapat mempermudah 
proses pembayaran dan meningkatkan efisiensi bisnis (Kevin et al., 2023). Faktor lain yang 
menjadi pertimbangan seseorang untuk menggunakan QRIS adalah aman. Keamanan QRIS 
terjamin melalui beberapa aspek, seperti penggunaan teknologi enkripsi data, autentikasi 
pengguna, dan pengawasan dari Bank Indonesia. Teknologi enkripsi memastikan data 
transaksi terjaga dan tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak berwenang. Autentikasi 
pengguna melalui PIN atau biometrik memastikan hanya orang yang berhak dapat melakukan 
transaksi. Selain itu, Bank Indonesia secara aktif melakukan pengawasan terhadap 
penyelenggara QRIS untuk memastikan keamanan dan kepatuhan terhadap regulasi. 
Keamanan juga menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan Indonesia yang gemar 
menggunakan QRIS di luar negeri. QRIS turut memberikan ketenangan pikiran dalam urusan 
finansial selama bepergian. Dibandingkan dengan membawa uang tunai dalam jumlah besar, 
QRIS mengurangi risiko kehilangan uang akibat pencurian. Transaksi digital yang dilakukan 
dengan QRIS juga meminimalisir kemungkinan tertipu uang palsu yang kerap terjadi di tempat 
wisata. Selain itu, pengguna QRIS dapat melacak setiap pengeluaran dengan mudah melalui 
aplikasi penyedia layanan, sehingga anggaran liburan dapat dikelola dengan lebih baik. 

Penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital tidak hanya dipengaruhi oleh 
mudah dan aman, tetapi juga oleh manfaat yang dirasakan oleh pengguna. Persepsi manfaat ini 
berkaitan dengan keyakinan pengguna bahwa QRIS menawarkan keuntungan dan nilai tambah 
dibandingkan dengan metode pembayaran tradisional. Pengguna yang percaya bahwa 
menggunakan QRIS dapat mempercepat proses pembayaran, mengurangi risiko kehilangan 
uang tunai, dan memberikan kemudahan dalam melacak riwayat transaksi cenderung lebih 
cenderung untuk mengadopsi teknologi tersebut. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam 
mengenai persepsi manfaat QRIS oleh pengguna menjadi kunci dalam merancang strategi 
pemasaran yang efektif serta meningkatkan penerimaan dan penggunaan QRIS di masyarakat. 
Dengan demikian, penggunaan QRIS di Provinsi Bali menunjukkan bahwa Generasi X masih 
memiliki tingkat adopsi QRIS yang lebih rendah dibandingkan Generasi Y dan Z. Dalam konteks 
peningkatan transaksi impor lintas negara, rendahnya partisipasi Generasi X dalam 
menggunakan QRIS menjadi tantangan bagi pemerintah. Jika Generasi X tidak sepenuhnya 
memanfaatkan teknologi ini, potensi efisiensi dalam perdagangan lintas negara tidak akan 
tercapai secara maksimal. Oleh karena itu, mudah, aman, manfaat dan penggunaan QRIS 
diharapkan dapat mempengaruhi pembelian barang impor terutama pada Generasi X yang 
menduduki jumlah pengguna QRIS terendah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti ingin mencari tahu 
“Determinan Penggunaan QRIS dan Impor pada Generasi X di Provinsi Bali”. Berdasarkan latar 
belakang yang diuraikan maka yang menjadi pokok permasalahan adalah sebagai berikut: 
Bagaimana pengaruh secara langsung mudah, aman dan manfaat QRIS terhadap penggunaan 
QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali? Bagaimana pengaruh secara langsung mudah, aman, 
manfaat dan penggunaan QRIS terhadap impor pada Generasi X di Provinsi Bali? Bagaimana 
pengaruh secara tidak langsung mudah, aman dan manfaat QRIS terhadap impor melalui 
penggunaan QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali? Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
di kemukakan, maka tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: Untuk 
menganalisis pengaruh secara langsung mudah, aman dan manfaat QRIS terhadap penggunaan 
QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali. Untuk menganalisis pengaruh secara langsung mudah, 
aman, manfaat dan penggunaan QRIS terhadap impor pada Generasi X di Provinsi Bali. Untuk 
menganalisis pengaruh secara tidak langsung mudah, aman dan manfaat QRIS terhadap impor 
melalui penggunaan QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali. 
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METODE PENELITIAN 
Desain penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif. Menurut Rusiadi, et al., (2016:12), 

penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang 
dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Analisis akan 
dilakukan mengenai kemudahan, keamanan dan manfaat QRIS terhadap penggunaan QRIS dan 
impor pada Generasi X di Provinsi Bali. Lokasi penelitian dilakukan di Provinsi Bali dengan 
pertimbangan bahwa Generasi X di Provinsi Bali memiliki tingkat adopsi QRIS yang rendah. 
Dalam peningkatan transaksi impor lintas negara, rendahnya partisipasi Generasi X dalam 
penggunaan QRIS menjadi kendala pemerintah. Generasi X, yang banyak berperan dalam 
sektor bisnis dan perdagangan, seharusnya dapat memanfaatkan efisiensi pembayaran digital 
lintas negara seperti QRIS untuk mendukung aktivitas impor. Namun, dengan adopsi yang 
rendah, potensi efisiensi dalam perdagangan lintas negara tidak dapat tercapai secara 
maksimal. Keterlambatan ini dapat mengurangi daya saing Provinsi Bali dalam menghadapi 
perubahan teknologi global di sektor perdagangan internasional. Hal ini membuka ruang untuk 
penelitian tentang bagaimana Generasi X di Provinsi Bali bertransaksi dan berbelanja, terutama 
dalam konteks perdagangan internasional dan penggunaan teknologi pembayaran digital. 
Menurut Sugiyono (2017:3) objek penelitian adalah suatu atribut atau nilai dari orang, objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Objek penelitian dalam ini adalah penggunaan QRIS pada 
Generasi X di Provinsi Bali dan impor serta variabel-variabel yang diperkirakan mempengaruhi 
diantaranya adalah mudah, aman dan manfaat QRIS. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:57). Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi X 
yang menggunakan QRIS. Berdasarkan Tabel 1.1 pengguna QRIS di Provinsi Bali pada tahun 
2023 sebanyak 993.000 pengguna dan Generasi X menyumbang 21,67 persen atau sebanyak 
215.183 pengguna. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2019:81). Sampel merupakan sebagian dari populasi yang 
karakteristiknya hendak diselidiki dan juga dapat mewakili keseluruhan populasi sehingga 
jumlahnya lebih sedikit dari populasi. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan stratified random sampling. Jumlah sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah 99,9 responden. Akan tetapi, jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini dibulatkan menjadi 100 responden dengan sebaran responden generasi X di 
kabupaten/kota Provinsi Bali. 
 
Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah observasi dan 
kuesioner. Observasi dilakukan dengan mengamati keadaan aktual perekonomian digital di 
Indonesia dan implikasinya terhadap penggunaan QRIS. Kuesioner disusun melalui platform 
Google Form dan di sebarkan kepada Generasi X di Provinsi Bali sesuai kriteria yang ditetapkan 
melalui sosial media maupun platform pendukung lainnya. Kuesioner akan disusun 
berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang mewakilkan indikator masing-masing variabel 
penelitian. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh secara langsung mudah terhadap penggunaan QRIS 

Berdasarkan hasil analisis bahwa mudah berpengaruh secara langsung dan signifikan 
terhadap penggunaan QRIS. Nilai thitung sebesar 5,226 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,985. 
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Artinya mudah berpengaruh secara langsung terhadap penggunaan QRIS pada Generasi X di 
Provinsi Bali. Hasil ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan mudah 
berpengaruh secara langsung terhadap penggunan QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali. Hal 
ini menjelaskan bahwa semakin mudah sistem penggunaan QRIS maka semakin meningkat 
jumlah penggunaan QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali. Hasil ini sejalan dengan hasil 
penelitian Kamilah dan Haryati (2024) menyebutkan bahwa mudah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penggunaan QRIS untuk transaksi pembayaran. Selain itu dalam penelitian 
Putri et. al. (2023) yang menemukan hal serupa dimana persepsi kemudahan penggunaan 
berpengaruh positif terhadap penggunaan QRIS. Akhyar dan Sisilia (2023) menyatakan secara 
parsial variabel persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan 
pembayaran digital QRIS. Nainggolan et. al. (2022) menyatakan tedapat pengaruh kemudahan 
QRIS secara parsial terhadap penggunaan QRIS. Agustina dan Musmini (2022) menyatakan 
kemudahan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS. Generasi X 
umumnya cukup adaptif terhadap teknologi. Generasi X telah terbiasa menggunakan berbagai 
perangkat digital dalam kehidupan sehari-hari, seperti smartphone dan komputer. QRIS 
menawarkan kemudahan dalam pembayaran, baik secara online maupun offline. Dengan hanya 
memindai kode QR, transaksi dapat dilakukan dengan cepat tanpa perlu membawa uang tunai 
atau kartu fisik. Kemudahan ini sangat menarik bagi Generasi X yang memiliki mobilitas tinggi 
dan sering melakukan transaksi sehari-hari. Dengan terus meningkatkan fitur dan layanan 
yang ditawarkan, QRIS berpotensi menjadi metode pembayaran yang dominan di kalangan 
Generasi X. 
 
Pengaruh secara langsung aman terhadap penggunaan QRIS 

Berdasarkan hasil analisis bahwa aman tidak berpengaruh secara langsung dan tidak 
signifikan terhadap penggunaan QRIS. Nilai thitung sebesar 1,434 lebih kecil dari ttabel sebesar 
1,985. Artinya aman tidak berpengaruh secara langsung terhadap penggunaan QRIS pada 
Generasi X di Provinsi Bali. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan 
aman berpengaruh secara langsung terhadap penggunan QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali. 
Hal ini menjelaskan bahwa keamanan sistem penggunaan QRIS tidak mempengaruhi 
penggunaan QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali. Hasil ini merujuk pada persepsi risiko yang 
didefinisikan sebagai ketidakpastian yang dihadapi oleh konsumen ketika tidak dapat 
memprediksi konsekuensi saat melakukan keputusan. Ada dua dimensi poin penting dalam 
definisi persepsi risiko, yaitu ketidakpastian dan konsekuensi. Definisi ini menekankan bahwa 
konsumen dipengaruhi oleh risiko yang di persepsikan, tanpa mempedulikan apakah 
sebenarnya risiko itu ada atau tidak. Generasi X di Provinsi Bali memiliki persepsi risiko yang 
rendah terhadap penggunaan QRIS karena telah terbiasa dengan berbagai teknologi 
pembayaran digital. Seiring dengan kemajuan teknologi dan penerapan keamanan yang baik 
oleh pemerintah dan penyedia layanan pembayaran, Generasi X merasa bahwa risiko 
keamanan dalam bertransaksi menggunakan QRIS sudah terkelola dengan baik. Persepsi 
bahwa pembayaran digital melalui QRIS aman secara sistematis, serta kurangnya pengalaman 
pribadi dengan insiden keamanan, membuat keamanan tidak dianggap sebagai faktor kritis. 
Dengan demikian, kepercayaan ini mengurangi persepsi risiko keamanan dan mengalihkan 
perhatian pengguna ke aspek lain seperti kemudahan dan manfaat yang lebih relevan dalam 
keputusan untuk mengadopsi QRIS. Ini menjelaskan mengapa keamanan tidak menjadi faktor 
yang berpengaruh secara langsung keputusan Generasi X dalam menggunakan QRIS. 
 

Pengaruh secara langsung manfaat terhadap penggunaan QRIS 
Berdasarkan hasil analisis bahwa manfaat berpengaruh secara langsung dan signifikan 

terhadap penggunaan QRIS. Nilai thitung sebesar 3,306 lebih besar dari ttabel sebesar 1,985. 
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Artinya manfaat berpengaruh secara langsung terhadap penggunaan QRIS pada Generasi X di 
Provinsi Bali. Hasil ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan manfaat 
berpengaruh secara langsung terhadap penggunan QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali. Hal 
ini menjelaskan bahwa semakin bermanfaat sistem penggunaan QRIS maka semakin 
meningkat jumlah penggunaan QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali. Hasil ini sejalan dengan 
hasil penelitian Nikmah (2023) yang menemukan hal yang serupa dimana manfaat 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS. Selain itu dalam 
penelitian Laloan et. al. (2023) yang menemukan hal serupa menyebutkan persepsi manfaat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS. Zhilalul et. al. (2023) 
menyatakan manfaat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap penggunaan QRIS. 
Nainggolan et. al. (2022) menyatakan manfaat QRIS berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan QRIS. Ningsih et. al. (2021) mrnyatakan manfaat berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap keputusan menggunakan uang elektronik berbasis QRIS. Generasi X di 
Provinsi Bali, yang berada di usia produktif dan sering berinteraksi dengan berbagai layanan 
ekonomi, cenderung menghargai solusi yang mempermudah transaksi dalam kehidupan 
sehari-hari. QRIS menawarkan banyak manfaat praktis seperti pembayaran yang cepat, 
sederhana, dan tidak memerlukan uang tunai, yang sangat sesuai dengan kebutuhan. Sebagai 
generasi yang hidup di masa transisi antara metode pembayaran tradisional dan digital, 
Generasi X cenderung mengadopsi QRIS karena efisiensi. Dalam situasi yang sering menuntut 
kecepatan seperti berbelanja di pasar, membayar jasa, atau melakukan transaksi di tempat 
pariwisata, Generasi X merasakan manfaat langsung dari QRIS yang mendukung gaya hidup 
yang dinamis. 
 
Pengaruh secara langsung mudah terhadap impor 

Berdasarkan hasil analisis bahwa mudah tidak berpengaruh secara langsung dan tidak 
signifikan terhadap impor. Nilai thitung sebesar 1,687 lebih kecil dari ttabel sebesar 1,985. 
Artinya mudah tidak berpengaruh secara langsung terhadap impor pada Generasi X di Provinsi 
Bali. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan mudah berpengaruh 
secara langsung terhadap impor pada Generasi X di Provinsi Bali. Hal ini menjelaskan bahwa 
mudah tidak mempengaruhi impor pada Generasi X di Provinsi Bali. Hasil ini merujuk pada 
teori perilaku konsumen yang berfokus pada pemahaman bagaimana individu membuat 
keputusan terkait pembelian dan penggunaan produk atau layanan. Dalam konteks mudah oleh 
Generasi X untuk keperluan impor, dua elemen utama yang mempengaruhi perilaku konsumen 
adalah kebiasaan dan faktor sosial. Generasi X adalah kelompok yang tumbuh di era ketika 
metode pembayaran tradisional, seperti uang tunai, transfer bank, atau cek, masih sangat 
dominan. Kebiasaan pembayaran yang telah terbentuk sebelum adanya teknologi pembayaran 
digital cenderung bertahan dalam waktu yang lama. Kebiasaan ini mencakup keyakinan pada 
cara-cara pembayaran yang lebih konvensional dan kecenderungan untuk memilih metode 
yang sudah terbukti aman dan efisien di masa lalu. Perubahan perilaku dari kebiasaan lama 
menuju pembayaran digital memerlukan waktu dan upaya karena Generasi X memerlukan 
keyakinan bahwa teknologi baru ini lebih bermanfaat dan aman daripada metode lama yang 
telah mereka andalkan. Dalam Teori Perilaku Konsumen, faktor sosial memainkan peran 
penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian dan penggunaan produk atau layanan. 
Dalam konteks Generasi X yang mempertimbangkan sistem yang mudah untuk keperluan 
impor, lingkungan sosial, seperti keluarga, teman, dan komunitas bisnis, dapat memberikan 
pengaruh yang kuat dalam pengambilan keputusan. Generasi X mungkin lebih dipengaruhi oleh 
pandangan dan pengalaman orang-orang di sekitar terkait metode pembayaran. Jika dalam 
komunitas bisnis atau lingkaran sosial masih ada ketidakpercayaan atau ketidakbiasaan 
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dengan penggunaan teknologi yang mudah untuk transaksi impor, maka hal tersebut dapat 
menghambat adopsi pembayaran baru. 
 
Pengaruh Secara Langsung Aman Terhadap Impor 

Berdasarkan hasil analisis bahwa aman berpengaruh secara langsung dan signifikan 
terhadap impor. Nilai thitung sebesar 2,077 lebih besar dari ttabel sebesar 1,985. Artinya aman 
berpengaruh secara langsung terhadap impor pada Generasi X di Provinsi Bali. Hasil ini sesuai 
dengan hipotesis penelitian yang menyatakan aman berpengaruh secara langsung terhadap 
impor pada Generasi X di Provinsi Bali. Hal ini menjelaskan bahwa semakin aman suatu sistem 
pambayaran maka semakin meningkat nilai impor pada Generasi X di Provinsi Bali. Hal ini 
sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991), 
perilaku seseorang atau organisasi dipengaruhi oleh tiga komponen utama yaitu sikap 
terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan. Dalam norma 
subjektif, yaitu kepercayaan bahwa bisnis internasional memerlukan perlindungan transaksi 
yang kuat, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan terkait kemampuan konsumen untuk 
mengendalikan risiko melalui pemilihan metode pembayaran yang aman, akan memperkuat 
pengaruh langsung keamanan terhadap keputusan dalam memilih sistem pembayaran untuk 
impor. Keamanan transaksi memberi konsumen rasa kontrol lebih tinggi terhadap risiko yang 
akan dihadapi dalam perdagangan internasional. 
 
Pengaruh Secara Langsung Manfaat Terhadap Impor 

Berdasarkan hasil analisis bahwa manfaat tidak berpengaruh secara langsung dan tidak 
signifikan terhadap impor. Nilai thitung sebesar 0,312 lebih kecil dari ttabel sebesar 1,985. 
Artinya manfaat tidak berpengaruh secara langsung terhadap impor pada Generasi X di 
Provinsi Bali. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan manfaat 
berpengaruh secara langsung terhadap impor pada Generasi X di Provinsi Bali. Hal ini 
menjelaskan bahwa manfaat tidak mempengaruhi impor pada Generasi X di Provinsi Bali. Hal 
ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis 
(1989), adopsi teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu perceived usefulness dan 
perceived ease of use. Dalam konteks impor, meskipun sistem pembayaran menawarkan 
manfaat yang jelas seperti efisiensi, kecepatan, dan kemudahan, konsumen mungkin lebih 
fokus pada faktor lain yang lebih kritis, seperti keamanan, kepatuhan regulasi, dan biaya 
transaksi. Dalam situasi di mana risiko tinggi atau regulasi internasional terlibat, manfaat yang 
dipersepsikan dari teknologi baru tidak cukup kuat untuk langsung mempengaruhi keputusan 
penggunaan, karena aspek lain yang dianggap lebih penting dalam mengurangi risiko 
perdagangan internasional. Oleh karena itu, manfaat tidak mempengaruhi keputusan dalam 
konteks impor. 
 

Pengaruh Secara Langsung Penggunaan QRIS Terhadap Impor 
Berdasarkan hasil analisis bahwa penggunaan QRIS berpengaruh secara langsung dan 

signifikan terhadap impor. Nilai thitung sebesar 2,300 lebih besar dari ttabel sebesar 1,985. 
Artinya penggunaan QRIS berpengaruh secara langsung terhadap impor pada Generasi X di 
Provinsi Bali. Hasil ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan penggunaan QRIS 
berpengaruh secara langsung terhadap impor pada Generasi X di Provinsi Bali. Hal ini 
menjelaskan bahwa semakin tinggi penggunaan QRIS maka semakin meningkat nilai impor 
pada Generasi X di Provinsi Bali. Hal ini sejalan dengan teori biaya transaksi yang 
dikembangkan oleh Oliver Williamson (1981) yang berfokus pada bagaimana mengurangi 
biaya yang timbul dalam proses transaksi. Dalam konteks impor, penggunaan QRIS dapat 
secara langsung menurunkan biaya transaksi, seperti konversi mata uang, serta waktu yang 
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diperlukan untuk menyelesaikan transaksi lintas negara. Penggunaan QRIS memungkinkan 
pembayaran yang lebih cepat, aman, dan efisien, terutama dalam menghilangkan kebutuhan 
perantara seperti bank atau lembaga keuangan dalam transaksi lintas negara. Dengan 
demikian, penggunaan QRIS secara langsung mendukung peningkatan transaksi impor dengan 
mengurangi biaya administrasi dan meningkatkan kecepatan transaksi. Pengurangan biaya ini 
dapat mengarah pada peningkatan volume impor karena pihak terkait lebih tertarik pada 
metode yang efisien dan hemat biaya. 
 
Pengaruh Secara Tidak Langsung Mudah Terhadap Impor Melalui Penggunaan QRIS 

Berdasarkan hasil analisis bahwa mudah berpengaruh secara tidak langsung dan 
signifikan terhadap impor melalui penggunaan QRIS. Nilai signifikasi 0,03 lebih kecil dari 
signifikasi α 0,05. Artinya mudah berpengaruh secara tidak langsung terhadap impor melalui 
penggunaan QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali. Hasil ini sesuai dengan hipotesis penelitian 
yang menyatakan mudah berpengaruh secara tidak langsung terhadap impor melalui 
penggunaan QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali. Hal ini menjelaskan bahwa semakin mudah 
penggunaan QRIS maka semakin meningkat nilai impor pada Generasi X di Provinsi Bali. Hal 
ini sejalan dengan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), yang 
dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003), menggabungkan berbagai teori adopsi teknologi 
untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi. Teori ini menyebutkan 
bahwa performance expectancy (harapan kinerja), effort expectancy (harapan usaha), social 
influence (pengaruh sosial), dan facilitating conditions (kondisi fasilitatif) mempengaruhi niat 
dan penggunaan teknologi. Dalam konteks QRIS, mudah (effort expectancy) adalah salah satu 
komponen dari UTAUT yang dapat berkontribusi pada adopsi teknologi secara luas. Meskipun 
mudah tidak mempengaruhi impor secara langsung, hal ini mendukung adopsi teknologi QRIS 
di kalangan konsumen. Dengan adopsi QRIS yang lebih tinggi, proses impor menjadi lebih 
efisien, mengurangi hambatan transaksi, dan meningkatkan kemungkinan peningkatan volume 
impor. 
 
Pengaruh Secara Tidak Langsung Aman Terhadap Impor Melalui Penggunaan QRIS 

Berdasarkan hasil analisis bahwa aman tidak berpengaruh secara tidak langsung dan 
signifikan terhadap impor melalui penggunaan QRIS. Nilai signifikasi 0,22 lebih besar dari 
signifikasi α 0,05. Artinya aman tidak berpengaruh secara tidak langsung terhadap impor 
melalui penggunaan QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali. Hasil ini tidak sesuai dengan 
hipotesis penelitian yang menyatakan aman berpengaruh secara tidak langsung terhadap 
impor melalui penggunaan QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali. Hal ini menjelaskan bahwa 
keamanan dalam penggunaan QRIS tidak mempengaruhi nilai impor pada Generasi X di 
Provinsi Bali. Hal ini sejalan dengan teori persepsi risiko yang alam konteks ini, konsumen 
menilai keamanan QRIS sebagai elemen yang sudah dianggap standar dan memadai, terutama 
jika konsumen memiliki pengalaman atau informasi yang menunjukkan bahwa sistem ini telah 
memenuhi standar keamanan industri. Jika keamanan QRIS dianggap sebagai kondisi dasar 
atau prasyarat minimal yang tidak menonjol dalam evaluasi risiko, maka faktor ini tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan impor. Dengan kata lain, konsumen tidak 
menganggap keamanan sebagai faktor yang mempengaruhi keputusan dalam mengadopsi 
QRIS untuk impor, karena konsumen sudah merasa sistem tersebut cukup aman dan tidak 
menghadapi risiko yang signifikan. 
 

Pengaruh Secara Tidak Langsung Manfaat Terhadap Impor Melalui Penggunaan QRIS 
Berdasarkan hasil analisis bahwa manfaat berpengaruh secara tidak langsung dan 

signifikan terhadap impor melalui penggunaan QRIS. Nilai signifikasi 0,05 setara dengan 
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signifikasi α 0,05. Artinya manfaat berpengaruh secara tidak langsung terhadap impor melalui 
penggunaan QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali. Hasil ini sesuai dengan hipotesis penelitian 
yang menyatakan manfaat berpengaruh secara tidak langsung terhadap impor melalui 
penggunaan QRIS pada Generasi X di Provinsi Bali. Hal ini menjelaskan bahwa semakin 
bermanfaat penggunaan QRIS maka semakin meningkat nilai impor pada Generasi X di Provinsi 
Bali. Hal ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM), yang dikembangkan oleh 
Davis (1989), menyatakan bahwa adopsi teknologi sangat bergantung pada dua faktor utama 
yaitu perceived usefulness (manfaat yang dipersepsikan) dan perceived ease of use (kemudahan 
penggunaan). Dalam konteks QRIS, perceived usefulness berfokus pada manfaat yang dirasakan 
dari sistem pembayaran, seperti efisiensi dan penghematan biaya. Meskipun manfaat tidak 
langsung mempengaruhi volume impor, manfaat tersebut mendorong adopsi teknologi yang 
lebih luas. Dengan penggunaan QRIS yang menawarkan manfaat seperti efisiensi pembayaran 
dan penghematan biaya transaksi, konsumen lebih cenderung mengadopsi sistem ini, yang 
pada gilirannya membuat proses impor menjadi lebih efisien. Dengan demikian, manfaat 
berpengaruh secara tidak langsung terhadap impor melalui penggunaan QRIS karena adopsi 
teknologi yang lebih luas meningkatkan efisiensi dan memperlancar proses impor. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi penelitian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai determinan 
penggunaan QRIS dan impor pada Generasi X di Provinsi Bali di bedakan menjadi dua implikasi 
yaitu implikasi teoritits dan empiris. Secara teoritis, penelitian ini menunjukan pengaruh 
secara langsung mudah dan manfaat, namun tidak menunjukan pengaruh secara langsung 
aman terhadap penggunaan QRIS. Penelitian ini juga menunjukan pengaruh secara langsung 
aman dan penggunaan QRIS, namun tidak menunjukan pengaruh secara langsung mudah dan 
manfaat terhadap impor. Penelitian ini menunjukan pengaruh secara tidak langsung mudah 
dan manfaat, namun tidak menunjukan pengaruh secara tiak langsung aman terhadap impor 
melalui penggunaan QRIS. Secara empiris, hasil penelitian ini menunjukan bahwa mudah dan 
manfaat berpengaruh secara langsung terhadap penggunaan QRIS. Mudah dan manfaat adalah 
pendorong utama bagi Generasi X dalam menggunakan QRIS. Hal ini dikarenakan Generasi X 
lebih menghargai aspek-aspek praktis dan fungsional dalam teknologi pembayaran digital, 
seperti kesederhanaan dalam proses transaksi dan manfaat nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Aman dianggap bukan faktor penting bagi Generasi X, dikarenakan adanya kepercayaan 
yang sudah terbangun mengenai keamanan penggunaan QRIS. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa aman dan penggunaan QRIS berpengaruh secara 
langsung terhadap impor. Aman dan penggunaan QRIS memungkinkan pembayaran yang lebih 
terjamin dan efisien terutama dalam menghilangkan kebutuhan perantara seperti bank atau 
lembaga keuangan dalam transaksi lintas negara. Sehingga hal tersebut membuat aman dan 
penggunaan QRIS secara langsung mempengaruhi impor. Sedangkan mudah dan manfaat tidak 
berpengaruh secara langsung terhadap impor. Dalam situasi di mana regulasi internasional 
terlibat, mudah dan manfaat yang dipersepsikan tidak cukup kuat untuk langsung 
mempengaruhi keputusan impor. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mudah dan manfaat 
berpengaruh secara tidak langsung terhadap impor melalui penggunaan QRIS. Mudah dan 
manfaat menjadi alasan utama bagi Generasi X dalam melakukan impor melalui penggunaan 
QRIS. Hal ini dikarenakan Generasi X lebih menghargai aspek-aspek praktis dan fungsional saat 
melakukan kegiatan impor, seperti kesederhanaan dalam proses transaksi dan manfaat nyata 
dalam transaksi impor. Aman dianggap bukan faktor penting bagi Generasi X, dikarenakan 
adanya kepercayaan yang sudah terbangun mengenai keamanan dalam transaksi impor 
melalui penggunaan QRIS. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan, maka simpulan yan didapat 

disampaikan dan juga sekaligus untuk menjawab rumusan masalah penelitian yang diajukan 
adalah sebagai berikut: Mudah dan manfaat berpengaruh secara langsung, sedangkan aman 
tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap penggunan QRIS pada Generasi X di 
Provinsi Bali. Aman dan penggunaan QRIS berpengaruh secara langsung, sedangkan mudah 
dan manfaat tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap impor pada Generasi X di 
Provinsi Bali dan mudah dan manfaat berpengaruh secara tidak langsung, sedangkan aman 
tidak memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap impor melalui penggunaan QRIS pada 
Generasi X di Provinsi Bali. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan di atas maka dapat diberikan saran sebagai 
berikut: Sesuai dengan hasil tersebut pemerintah perlu melanjutkan upaya untuk 
meningkatkan aksesibilitas, terutama bagi Generasi X. Kampanye yang menekankan mudah 
dan manfaat nyata dari penggunaan QRIS, seperti kemudahan dan efisiensi transaksi dalam 
kehidupan sehari-hari, dapat membantu meningkatkan adopsi lebih lanjut. Akan tetapi, 
pemerintah perlu memprioritaskan kampanye edukasi terkait keamanan bertransaksi 
menggunakan QRIS untuk mengatasi keraguan yang mungkin dimiliki oleh pengguna Generasi 
X. Peningkatan keamanan sistem dan penyediaan informasi yang jelas tentang bagaimana QRIS 
melindungi data dan transaksi pengguna dapat membangun kepercayaan yang lebih kuat di 
kalangan pengguna. Sesuai dengan hasil tersebut aman dan penggunaan QRIS merupakan 
faktor yang mendorong dalam aktivitas impor bagi Generasi X, pemerintah perlu melanjutkan 
upaya pada penguatan sistem keamanan dalam transaksi digital. Akan tetapi, pemerintah perlu 
memprioritaskan potensi mudah dan manfaat QRIS dengan mempromosikan fitur-fitur QRIS 
yang relevan dengan transaksi internasional seperti kemudahan konversi mata uang dan 
pelacakan transaksi secara real-time juga melakukan kampanye yang mengedukasi 
masyarakat, khususnya Generasi X, mengenai keuntungan QRIS dalam meningkatkan efisiensi 
perdagangan internasional, termasuk kecepatan transaksi dan pengurangan biaya transaksi 
lintas negara. Sesuai dengan hasil tersebut pemerintah perlu melanjutkan upaya untuk 
meningkatkan kepercayaan terhadap mudah dan manfaat penggunaan QRIS terhadap 
transaksi impor. Akan tetapi, pemerintah perlu berfokus pada sistem keamanan QRIS yang 
harus ditingkatkan untuk menjaga kepercayaan pengguna dalam melakukan transaksi impor. 
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